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Kala
Penganiar

Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Badan Penelitian dan Pengembangan
dan Perbukuan, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
mempunyai tugas penyiapan kebijakan teknis, pelaksanaan, pemantauan, evaluasi,
dan pelaporan pelaksanaan pengembangan kurikulum serta pengembangan,
pembinaan, dan pengawasan sistem perbukuan. Pada tahun 2020, Pusat Kurikulum
dan Perbukuan mengembangkan kurikulum beserta buku teks pelajaran (buku
teks utama) yang mengusung semangat merdeka belajar. Adapun kebijakan
pengembangan kurikulum ini tertuang dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 958/P/2020 tentang Capaian Pembelajaran
pada Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.

Kurikulum ini memberikan keleluasan bagi satuan pendidikan dan guru
untuk mengembangkan potensinya serta keleluasan bagi peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kemampuan dan perkembangannya. Untuk mendukung
pelaksanaan Kurikulum tersebut, diperlukan penyediaan buku teks pelajaran yang
sesuai dengan kurikulum tersebut. Buku teks pelajaran ini merupakan salah satu
bahan pembelajaran bagi peserta didik dan guru.

Pada tahun 2021, kurikulum ini akan diimplementasikan secara terbatas di
Sekolah Penggerak. Begitu pula dengan buku teks pelajaran sebagai salah satu
bahan ajar akan diimplementasikan secara terbatas di Sekolah Penggerak tersebut.
Tentunya umpan balik dari guru dan peserta didik, orang tua, dan masyarakat di
Sekolah Penggerak sangat dibutuhkan untuk penyempurnaan kurikulum dan buku
teks pelajaran ini.

Selanjutnya, Pusat Kurikulum dan Perbukuan mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang terlibat dalam penyusunan buku ini mulai dari penulis,
penelaah, reviewer, supervisor, editor, ilustrator, desainer, dan pihak terkait lainnya
yang tidak dapat disebutkan satu per satu. Semoga buku ini dapat bermanfaat untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

Jakarta, Juni 2021

Kepala Pusat Kurikulum dan Perbukuan,

Maman Fathurrohman, S.Pd.Si., M.Si., Ph.D.
NIP 19820925 200604 1 001




\, v/

Prakata

Alhamdulillah dan berkat kuasaNya, penulisan buku panduan guru musik
untuk kelas 1 SD telah selesai disusun. Sungguh sebuah anugerah, kami penulis
dan pengolah buku dapat turut serta berperan aktif dalam program penulisan
buku panduan guru yang diselenggarakan oleh Pusat Kurikulum dan Perbukuan
(PUSKURBUK), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.

Ucapan terimakasih, kami sampaikan kepada PUSKURBUK; Kepala Pusat
Kurikulum dan Perbukuan bapak Maman Fathurrohman, S.Pd.Si., M.Si., Phd;
bapak Dr E .Oos M. Anwas, selaku koordinator pengembangan dan penyusunan
buku serta Pengembangan Sistem Informasi dan Perbukuan; Mbak Dinda Arifah dan
panitia lainnya. Ungkapan terimakasih, kami sampaikan pula kepada tim penelaah
buku, bapak Yulius G Maran, SS., MM dan bapak Johannes Pandapotan Purba,
ST. Perkenankan, kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah
membantu terbitnya buku panduan ini dari sejak awal.

Kehadiran buku ini ditujukan untuk membantu guru-guru dalam hal persiapan,
pelaksanaan dan penilaian pembelajaran musik. Isi buku ini memfasilitasi kegiatan
musik tidak terbatas memainkan musik saja. Namun, juga mencakup aneka
kegiatan bermakna yang relevan dan kontekstual dengan kehidupan keseharian
dan kebutuhan di masa depan.

Kami sadar pendidikan dan pembelajaran musik sejak dini dan berkelanjutan
sangat berperan besar dalam pembentukan kepribadian yang mandiri dan
berkebudayaan. Asas bermusik menjadi fondasi penyemaian sikap, pengetahuan,
keterampilan dan nilai yang berorientasi profil pelajar Pancasila. Oleh sebab itu,
buku ini didedikasikan untuk seluruh bangsa Indonesia.

Surakarta, Februari 2021

Salam
Aton Rustandi Mulyana dan Sularso
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Panduan

Sebuah kenyataan bahwa praksis Pembelajaran musik di SD kelas 1 relatif
berbeda. Pembelajaran musik dilaksanakan oleh guru-guru dengan latar belakang
kompetensi yang beragam. Ada guru musik dengan kompetensi yang sesuai, tetapi
ada juga guru dengan latar belakang pendidikan yang berbeda. Demikian pula,
sarana dan prasarana pembelajaran di setiap sekolah pun belum tentu sama. Ada
sekolah yang relatif lengkap sarana dan prasarana pembelajarannya. Namun, ada
juga yang relatif terbatas.

Kondisi ini, seperti tergambar di atas, tidak dapat dihindari. Rasio jumlah
sekolah, jumlah pembelajaran musik, jumlah sarana dan prasarana pembelajaran
belum sesuai dengan sumber daya gurunya dan sumber daya pendukungnya, serta
akses pendidikan. Namun, perbedaan dan keterbatasan tersebut tidak perlu menjadi
penghalang pembelajaran musik. Pembelajaran musik adalah pembelajaran yang
memfalisitasi aneka pengalaman seseorang mensikapi dan memaknai bunyi dan
kehidupan. Melalui pembelajaran musik, daya hidup seseorang dapat dikembangkan
menjadi pribadi yang terampil, cerdas, kreatif, memiliki kemampuan koordinasi dan
kerjasama, bijak mengapresiasi, dan mandiri.

Penulisan buku panduan guru musik kelas 1 Sekolah Dasar ini merupakan
bagian dari program pusat kurikulum dan perbukuan terbaru. Program penulisan
ini berkenaan dengan kebijakan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang
merdeka belajar. Khususnya, kebijakan melakukan penyederhanaan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Melalui kebijakan tersebut, guru secara bebas
dapat memilih, membuat, menggunakan dan mengembangkan format RPP. Ada
tiga komponen inti RPP terdiri dari tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran,
dan asesmen.

Buku panduan ini dirancang dengan spirit menyederhanakan kurikulum dan
memfasilitasi kebutuhan guru. Implementasi penyederhanaan kurikulum mengacu
kepada capaian pembelajaran terbaru yang telah disusun oleh panitia PUSKURBUK.
Melalui buku ini, guru dapat terbantu untuk memilih, membuat, menggunakan,
dan mengembangkan RPP, dengan mengutamakan tiga inti tujuan pembelajaran,
kegiatan pembelajaran, dan asesmen.

1. Tujuan Buku Panduan Guru
Penulisan buku panduan guru ini memiliki dua tujuan umum dan khusus.
Penulisan ditujukan sebagai usaha membantu pemerintah mewujudkan kebijakan
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pendidikan merdeka belajar. Memberi pilihan model kurikulum pembelajaran
yang lebih sederhana, tanpa mengabaikan hakekat pendidikan. Memfasilitasi
pengembangan diri peserta didik sesuai potensi dan minatnya. Membentuk
kepribadian yang berkebudayaan. Buku panduan guru ini dirancang khusus untuk
membantu guru, melaksanakan proses belajar mengajar (PBM) musik di Sekolah
Dasar (SD) kelas 1. Utamanya, guru-guru dengan latar belakang non musik, atau
dengan kondisi sarana dan prasarana pembelajaran terbatas. Diharapkan melalui
penggunaan buku ini, guru dapat menguasai keterhubungan tujuan pembelajaran
dan capaian pembelajaran sesuai fase peserta didiknya. Guru dapat menguasai
seluruh aktivitas pembelajaran, dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
akhir pembelajaran. Guru dapat termotivasi dan terinspirasi melalui metode
pengayaan yang disajikan. Guru lebih berani mengembangkan strategi dan metode
pembelajaran musik dengan berbagai cara belajar yang kreatif, komunikatif, dan
tentunya menyenangkan.

2. Profil Pelajar Pancasila

Di tahun 1928 yang lalu, Ki Hajar Dewantara pernah menulis bahwa musik
(gendhing) memiliki hubungan terikat dengan pendidikan dan pembelajaran.
Integrasi musik dengan pendidikan dan pembelajaran memiliki kegunaan utama.
untuk menghaluskan budi dan memerdekakan rasa diri. Termasuk, “memerdekakan
manusia sebagai anggota dari persatuan (rakyat).” Kesatuan itu dibutuhkan untuk
mengembangkan kemampuan, membentuk watak, atau mengaktifkan budi pekerti.

Ki Hajar telah menanamkan fondasi pendidikan yang memerdekakan sesuai
dengan nilai-nilai Pancasila. Setidaknya ada sembilan prinsip pendidikan yang
telah diwariskan Ki Hajar, yakni: kemerdekaan, mandiri, beradab, kodrat, bersusila,
kesejahteraan, keselamatan dan kebahagiaan, mengatur diri, dan keselarasan
rasa-cipta-karsa. Makna kemerdekaan, bagi Ki Hajar bukan sekedar kebebasan
hidup, tetapi kemampuan untuk hidup dengan kekuatan sendiri, menuju ke arah
tertib-damai serta selamat dan bahagia, berdasarkan kesusilaan hidup manusia
(2013, h. 480).

Abstraksi itulah yang kemudian dirumuskan ulang oleh pemerintah. Dijadikan
kredo pendidikan nasional. Seperti tertuang dalam UU No 20 tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional. Dalam pasal 3 disebut fungsi dan tujuan pendidikan.
Pendidikan nasional memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Kini, profil ini dirumuskan ulang dengan nama Profil Pelajar Pancasila. Sebuah
profil yang digali dari dalam akar budaya Indonesia namun aktual dan selaras dengan
tata kehidupan global. Profil Pelajar Pancasila adalah Pelajar Indonesia sepanjang
hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku sesuai nilai-nilai Pancasila.
Profil Pelajar Pancasila memiliki enam dimensi terkait dan saling menguatkan.
Keenam dimensi ini adalah: 1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
dan berakhlak mulia, 2) mandiri, 3) bernalar kritis, 4) kreatif, 5) bergotong-royong,
dan 6) berkebinekaan global.
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berkebinekaan
global

bergotong-
royong

beriman,
bertakwa
kepada Tuhan
Yang Maha Esa,
dan berakhlak
mulia

Profil

Pelajar
Pancasila

bernalar kritis

Dalam buku panduan guru musik kelas 1 ini, Profil Pelajar Pancasila ini menjadi
dasar penyusunan capaian pembelajaran. Setiap elemen yang terkandung di dalam
enam dimensi Profil Pelajar Pancasila diuraikan ke dalam sub elemen dan fase
peserta didik untuk kemudian diintegrasikan sebagai dasar capaian pembelajaran,
tujuan pembelajaran, dan aktivitas pembelajaran.

Dimensi

Elemen Kunci

Sub Elemen

FASE A

Beriman,
bertakwa kepada
Tuhan Yang
Maha Esa, dan
berakhlak mulia

* Akhlak beragama

* Mengenal dan
mencintai Tuhan
Yang Maha Esa

Mengenali sifat-sifat utama Tuhan
bahwa Dia Maha Esa dan Dia
adalah Sang Pencipta yang Maha
Pengasih dan Maha Penyayang
dan membangun hubungan cinta
dan sayang antara dirinya dengan
Tuhan.

¢ Pemahaman agama/
kepercayaan

Mengenal unsur-unsur utama
agama/kepercayaan (ajaran, kitab
suci, simbol-simbol, hari-hari dan
hal-hal yang suci, sejarah agama,
dan orang suci).

* pelaksanaan ajaran
agama/kepercayaan

Membiasakan pelaksanaan
ibadah wajib sesuai tuntunan
agama/kepercayaannya, terbiasa
mengawali kegiatan dengan
doa serta melaksanakan ajaran
agama/kepercayaan di lingkungan
keluarga dan sekolah.

* Akhlak pribadi

* Integritas

Memahami bahwa setiap tindakan
memiliki konsekuensi.

e Merawat diri secara
fisik, mental, dan
spiritual

Mulai membiasakan diri untuk
disiplin, rapi, membersihkan
dan merawat diri dalam semua
aktivitas kesehariannya.
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Dimensi Elemen Kunci Sub Elemen FASE A
* Akhlak kepada * Mengutamakan Mengidentifikasi kesamaan yang
manusia persamaan dengan | dimiliki diri dan temannya dalam
orang lain berbagai hal (hobi, bakat, minat,
dan lain-1ain).

e Menghargai Mengenali perbedaan fisik dan
perbedaan dengan | sikap antara dirinya dengan orang
orang lain lain dan mengekspresikannya

secara positif. Mendengarkan
dengan baik pendapat temannya,
baik itu sama ataupun berbeda
dengan pendapat yang dimilikinya.

* Berempati kepada Mengidentifikasi emosi orang-
orang lain orang terdekat (teman, guru,

orang tua, dll), mengutarakannya

dalam pertanyaan, dan mulai

membiasakan berbuat baik

kepada orang lain di lingkungan

sekitarnya. Terbiasa mengucap-

kan kata-kata yang bersifat

apresiatif di lingkungan sekolah

dan masyarakat (seperti

“terimakasih”,”bagus sekali”, dll).

* Akhlak kepada * Menjaga lingkungan | Menjaga kebersihan di lingkungan

alam terutama lingkungan alam
sekitarnya dengan bimbingan.

* Memahami Mengidentifikasi berbagai
keterhubungan ciptaan Tuhan (Misal,
ekosistem bumi manusia, hewan,

tumbuhan, air, tanah, dll).
» Akhlak bernegara |+ Melaksanakan Mengidentifikasi hak dan
hak dan kewajiban  |tanggung jawabnya di rumah,
sebagai Warga sekolah, dan lingkungan sekitar.
Negara Indonesia
Mandiri Kesadaran diri Mengenali emosi Mengidentifikasi
dan pengaruhnya berbagai emosi yang
dialami dan
menggambarkan

situasi yang mungkin
membangkitkan emosi

ini.
Mengenali kualitas Mengidentifikasi dan
dan minat diri menggambarkan
serta tantangan kemampuan, prestasi,
yang dihadapi dan ketertarikannya
secara subjekif.
Memahami strategi dan | Mengidentifikasi
rencana pengembangan | beberapa strategi dan
diri cara belajar dengan
bimbingan dari orang
dewasa.
Mengembangkan Melakukan refleksi
refleksi diri terhadap apa yang

telah dipelajari tentang
dirinya sendiri
berdasarkan
pengalaman di rumah
dan di sekolah.
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Dimensi

Elemen Kunci

Sub Elemen

FASE A

Regulasi diri

Regulasi emosi

Mengenali emosi-emosi yang
dialaminya dan mengekspresikan
emosinya saat berinteraksi dengan
orang lain.

Penetapan tujuan
dan rencana strategis
pengembangan diri

Menetapkan tujuan dan rencana
belajar berdasarkan bimbingan
dari orang dewasa.

Menunjukkan inisiatif
dan bekerja secara
mandiri

Mengerjakan tugas belajar yang
sudah menjadi rutinitas secara
mandiri dan mencoba berstrategi
mengerjakan tugas serta meng-
identifikasi sumber bantuan jika
diperlukan.

Mengembangkan
pengendalian dan
disiplin diri

Melaksanakan aktivitas belajar di
kelas dan menyelesaikan tugas-
tugas dalam waktu yang telah
disepakati.

Menjadi individu yang
percaya diri, resilien,
dan adaptif

Berani mencoba dan menghadapi
situasi baru serta bertahan
mengerjakan tugas-tugas rutin
dengan bimbingan orang dewasa.

Bernalar Kritis Memperoleh dan Mengajukan pertanyaan | Mengajukan pertanyaan untuk
memproses informasi menjawab keingintahuannya dan
dan gagasan untuk mengidentifikasi suatu per-

masalahan mengenai diri dan
lingkungan sekitarnya.
Mengidentifikasi, Mengidentifikasi dan mengatur
mengklarifikasi, dan informasi dan gagasan yang
mengolah informasi sederhana.
dan gagasan
Menganalisis dan Mengidentifikasi proses penalaran
mengevaluasi untuk menyelesaikan masalah
penalaran dan dan pengambilan keputusan.
prosedurnya
Refleksi pemikiran Metakognisi Menggambarkan apa yang sedang
dan proses berpikir dipikirkan.
Merefleksi proses Menggambarkan proses berpikir
berpikir yang dilakukan.
Kreatif Menghasilkan Menggabungkan beberapa gagas-

gagasan yang orisinal

an menjadi ide atau gagasan
imajinatif yang bermakna untuk
mengekspresikan pikiran dan/atau
perasaannya.
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Dimensi

Elemen Kunci

Sub Elemen

FASE A

Menghasilkan karya
dan tindakan yang
orisinal.

Menghasilkan karya dan
tindakan sesuai dengan minat
dan kesukaannya, serta untuk
mengekspresikan pikiran dan/atau
perasaannya.

Bergotong-
royong

Kolaborasi

Kerjasama

Menerima tugas dan peran yang
diberikan kelompok di sekolah
untuk melakukan kegiatan
bersama-sama.

Komunikasi

Menyimak informasi sederhana
dari orang lain dan menyampaikan
informasi sederhana kepada
orang lain.

Saling ketergantungan
Positif

Mengenali kebutuhan kebutuhan
diri sendiri yang memerlukan
orang lain dalam pemenuhannya.

Koordinasi

Mengikuti gerakan yang dicontoh-
kan orang lain dan bersama-sama
melakukan aktivitas fisik tertentu
dengan gerakan yang relatif
serupa untuk mengenali perilaku
dan ekspresi emosi teman-teman
di sekolah.

Kepedulian

Tanggap terhadap
lingkungan

Mengetahui karakteristik fisik dan
non-fisik orang dan benda yang
ada di lingkungan sekitar.

Persepsi sosial

Mengenali berbagai reaksi orang
lain di lingkungan sekitar dan
penyebabnya.

Kesadaran sosial

Mengetahui dan mengenali
perbedaan pikiran, perasaan,
motif dan tindakan orang-orang
yang ada di lingkungan sekitar.

Berbagi

Memberi dan menerima hal yang
dianggap berharga dan penting
kepada/dari orang-orang di
lingkungan sekitar.

Berkebinekaan
global

» Mengenal dan
menghargai
budaya

Mendalami budaya dan
identitas budaya

Mengidentifikasi dan men-
deskripsikan ide-ide tentang
dirinya dan berbagai macam
kelompok di lingkungan sekitar-
nya, serta cara orang lain ber-
perilaku dan berkomunikasi
dengannya.
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Dimensi

Elemen Kunci

Sub Elemen

FASE A

Mengeksplorasi dan
Membandingkan
pengetahuan budaya,
kepercayaan, serta
praktiknya.

Mengidentifikasi, mendeskripsi-
kan, dan membandingkan cara
hidupnya dengan orang lain
di tempat dan waktu/era yang
berbeda.

Menumbuhkan rasa
menghormati terhadap
keanekaragaman
budaya

Memahami bahwa kemajemukan
dapat memberikan kesempatan
untuk mendapatkan pengalaman
dan pemahaman yang baru.

» Komunikasi dan
interaksi budaya

Berkomunikasi antar
budaya

Mendeskripsikan penggunaan
kata dan bahasa tubuh yang
memiliki makna yang berbeda di
lingkungan sekitarnya dan dalam
suatu budaya tertentu.

Mempertimbangkan
dan menumbuhkan
berbagai perspekif

Mengekspresikan pandangannya
terhadap topik yang umum dan
dapat mengidentifikasi sudut
pandang orang lain.
Mendengarkan dan membayang-
kan sudut pandang orang lain
yang berbeda dari dirinya pada
situasi di ranah sekolah, keluarga,
dan lingkungan sekitar.

* Refleksi dan
tanggung
jawab terhadap
pengalaman
kebinekaan

Refleksi terhadap
pengalaman
kebinekaan

Menyebutkan apa yang telah
dipelajari tentang orang lain dari
interaksinya dengan kemajemukan
budaya di lingkungan sekitar.

Menghilangkan
stereotip dan
prasangka

Mendeskripsikan asumsi-asumsi
sebelum dan setelah mendapatkan
pengalaman kebinekaan di
lingkungan sekitar.

Menyelaraskan
perbedaan budaya

Mengenali bahwa perbedaan
budaya mempengaruhi pemaham-
an antarindividu.

e Berkeadilan sosial

Aktif membangun
masyarakat yang
inklusif, adil, dan
pembangunan
berkelanjutan

Memahami tindakan dan praktik
sederhana terkait pembangunan
lingkungan sekolah yang inklusif,
adil, dan berkelanjutan.

Terlibat dalam mempromosikan
isu sosial dan lingkungan secara
sederhana.
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Dimensi Elemen Kunci Sub Elemen FASE A

Berpartisipasi dalam Berpartisipasi menentukan
proses pengambilan beberapa pilihan untuk keperluan
keputusan bersama bersama berdasarkan kriteria

sederhana.
Memahami peran Memahami konsep hak dan
individu dalam kewajiban, serta implikasinya
demokrasi terhadap perilakunya.

Menggunakan konsep ini untuk
menjelaskan perilaku diri dan
orang di sekitarnya.

3. Menjelaskan Karakter Spesifik Mata Pelajaran Sesuai Dengan Jenjang

Berdasarkan Profil Pelajar Pancasila, mata pelajaran musik kelas 1 ini tergolong
sebagai fase A. Fase ini diidentifikasi untuk kategori peserta didik dengan rentang
usia antara 6 sampai 9 tahun, atau antara kelas satu sampai kelas tiga. Di fase ini,
spesifikasi mata pelajaran musik kelas 1 menyesuaikan dengan karakter spesifik
peserta didik.

Dalam dunia pendidikan diketahui bahwa fase peserta didik usia 6 sampai 9
tahun tergolong memiliki aspek dan karakter tertentu, seperti tergambar dalam tabel
berikut.

Aspek Karakter

Fisik dan Motorik » Sensori

* Motorik kasar

» Motorik halus

Kognitif  Berpikir konkret

* Atensi selektif

* Perencanaan dan penyelesaian masalah awal,
kategorisasi

Sosial dan Emosional » Konsep diri

* Inteligensi emosi

» Mengenal ekspresi emosi orang lain

Bahasa * Pertanyaan bertujuan

* Definisi dan kategorisasi kata konkret

* Membaca untuk belajar

Moral * Paham perlunya aturan

» Paham konsep berbuat baik dan adil, benar dan salah

Sumber: Draft Profil Pelajar Pancasila

Berdasarkan konstruksi di atas, pembelajaran untuk peserta didik fase A perlu
mempertimbangkan karakter tersebut. Pertama, aspek motorik dan sosial emosional
masih dalam tahap berkembang pesat sehingga perlu diakomodasi dengan tidak
membebani anak dengan banyak materi pembelajaran. Kedua, pembelajaran
menggunakan kegiatan fisik yang terorganisir dan olah tubuh dengan gerakan besar
dan kecil untuk mengasah motorik kasar dan halus. Ketiga, proses berpikir anak
yang konkret membutuhkan pembelajaran mengenai sesuatu yang dapat ia lihat,
dengar, rasakan dengan inderanya. Membuat anak mawas dengan yang terjadi di
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lingkungannya. Keempat, penting bagi anak untuk berlatih pengurutan/deret logis
sebagai persiapan awal kemampuan menarik hubungan antar sesuatu.

Secara umum, karakteristik mata pelajaran musik ini memiliki dua ciri. Pertama,
pelajaran seni musik mencakup sejumlah kegiatan: pengembangan musikalitas;
kebebasan berekspresi; pengembangan imajinasi secara luas; menjalani disiplin
kreatif; penghargaan akan nilai-nilai keindahan; pengembangan rasa kemanusiaan;
toleransi dan menghargai perbedaan; pengembangan karakter / kepribadian
manusia secara utuh (jasmani, mental/psikologis, dan rohani) sehingga dapat
memberikan dampak dalam kehidupan manusia. Kedua, kegiatan pelajaran musik
membantu mengembangkan musikalitas dan kemampuan bermusik peserta didik
dalam ber